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Abstract: This study aims to investigate the elaboration of flipped classroom and google
classroom. This study is library research. The data is secondary data that is relevant to the
topic discussion. The sources of data are Indonesian and foreign textbooks, articles of
national and international journals. This study implements the theory of Mary W.G. by
applying nine stages in library research. The result of study shows the elaboration of flipped
classroom and google classroom is in line with the syntax of flipped classroom by Bergmann
and Sams. This result answers the issue of Indonesian language learning in the era of new
normal. The conclusion of the study is this elaboration creates learning syntax that can be
implemented in a synchronous online learning which develops students' self development in
joining Indonesian language learning in the era of new normal. It can be viewed from the
students' capabilities in four language skills. They are able to create literary works and
realize to be literate.

Keywords: era of new normal; google classroom; flipped classroom; Indonesian language
learning; students' self development.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk elaborasi model
pembelajaran flipped classroom dan google classroom. Penelitian ini merupakan penelitian
studi pustaka (Library Research). Data pada penelitian ini adalah data sekunder yang relevan
dengan topik pembahasan. Sumber data berasal dari buku terbitan Indonesia dan luar negeri,
serta artikel hasil penelitian yang sudah dipublikasi dalam jurnal nasional maupun
internasional. Prosedur penelitian ini menggunakan teori Mary W. George dengan
menerapkan sembilan langkah proses penelitian studi Pustaka. Hasil penelitian menunjukkan
bentuk elaborasi model pembelajaran flipped classroom dan google classroom tidak terlepas
dari sintak model pembelajaran flipped classroom sesuai teori Bergmann & Sams. Hasil
penelitian ini merupakan jawaban atas isu pembalajaran bahasa Indonesia pada era Adaptasi
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Kebiasaan Baru (AKB). Simpulan pada penelitian ini adalah bentuk elaborasi menghasikan
sintaks pembelajaran yang bisa digunakan dalam pembelajaran daring asynchronous yang
mampu menumbuhkan self-development siswa saat mengikuti pembelajaran bahasa
Indonesia di Era Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB). Self-development siswa nampak dari
siswa lebih terampil menggunakan empat keterampilan berbahasa, mampu bersastra dan

sadar diri untuk berliterasi.

Kata kunci: Era Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB); google classroom; model pembelajaran
flipped classroom; pembelajaran Bahasa Indonesia; self-development siswa.

PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 (coronavirus
disease-2019) yang bermula dari Kota
Wuhan, Provinsi Hubei, Republik
Rakyat China (RRC) dan menyebar
hampir ke semua negara, khususnya
negara Indonesia sejak awal tahun 2020.
Pandemi ini mengubah banyak hal dalam
tatanan kehidupan warga di seluruh
dunia, termasuk warga Indonesia.
Sembiring dan Lim (2020) menegaskan
bahwa pemerintah harus merancang
sebuah kebijakan untuk menangani
penyebaran virus covid-19 (coronavirus
disease-2019) ini.

Kebijakan pemerintah Indonesia
diungkapkan oleh juru bicara
penangganan covid-19, Ahmad Yurianto
bahwa masyarakat Indonesia harus
membiasakan hidup bersih dan sehat
serta tetap produktif di tengah pandemi
covid-19 dengan tananan baru yang
disebut dengan new normal (Putsanra,
2020). Istilah new normal vyang
berkembang di masyarakat dirasa kurang
tepat penggunaannya sehingga Ahmad
Yurianto mengganti istilah new normal
dengan sebutan “Adaptasi kebiasaan
baru” (Sari, 2020). Istilah yang semula

digunakan di bidang ekonomi kemudian
meluas pada bidang lainnya (Arifin,
2020).

Adaptasi  kebiasaan baru ini
mengharuskan semua masyarakat untuk
beribadah dari rumah, bekerja dari
rumah atau work from home (WFH),
belajar dari rumah atau study from home
(SFH) (Hardiana, 2020), seminar, rapat,
wisuda daring (Murtiningsih, 2020) dan
pembelajaran jarak jauh (Kustiningsih,
2020; Winanti & Mas’udi, 2020).
Pembelajaran jarak jauh yang dapat
diterapkan di sekolah-sekolah salah
satunya adalah dengan mengelaborasi
model  pembelajaran  dan  media
pembelajaran.

Model yang dapat dielaborasi
adalah model flipped classroom. Model
pembelajaran flipped classroom sering
dikenal dengan istilah model
pembelajaran terbalik. Terbalik yang
dimaksud di sini adalah membalik apa
yang selama ini dilakukan oleh siswa di
kelas dibalik dilakukan oleh siswa di
rumah. Hasanudin &  Fitrianingsih
(2019) menjelaskan bahwa model
flipped Classroom dipopulerkan pertama
kali oleh Bergman dan Aaron pada tahun
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2007, semenjak kemunculan metode ini,
banyak sekali peneliti mengujicobakan
metode ini dalam pembelajaran. Secara
garis besar model pembelajaran flipped
classroom itu  membalik  metode
pembelajaran di kelas, dibalik di sini
artinya, siswa harus membaca/belajar
terlebih dahulu di rumah, sehingga
ketika di kelas pengajar tidak lagi
menjelaskan/mengajar siswa tersebut.
Model pembelajaran Flipped Classroom
menurut Johnson (2013) adalah bentuk
strategi guru dalam meminimalkan
perintah/instruksi dan memaksimalkan
interaksi antar siswa. Hasil review Turan
dan Akdag-Cimen (2020) tentang
keefektifan model pembelajaran flipped
classroom menunjukkan bahwa metode
ini  memiliki banyak manfaat, vyaitu
menumbuhkan tanggung jawab terhadap
tugas kelompok dan Kkegiatan kelas
(Panich, 2013; Yilmaz, 2017) serta
memiliki banyak keuntungan pedagogis
(Stohr, Demaziére, Adawi, 2020).

Model  pembelajaran  flipped
classroom yang telah dijelaskan di atas
tidak akan berfungsi secara efektif saat
adanya pandemi covid-19 (coronavirus
disease-2019). Oleh karena itu, kita
harus  mengelaborasikannya dengan
aplikasi sebagai bentuk pembelajaran
daring asynchronous. Pembelajaran
daring asynchronous menurut Sadikin
dan Hamidah (2020) adalah bentuk
komunikasi, interaksi, atau kolaborasi
secara daring yang dilakukan siswa
dengan sumber belajar secara tidak
langsung misalnya dengan video
pembelajaran, tugas daring yang dinilai
secara otomatis, dan kegiatan lain seperti

forum diskusi daring atau email (Stohr,
Demaziere, Adawi, 2020).

Bentuk elaborasi antara model
flipped classroom dan pembelajaran
daring asynchronous ini tetap
mengadopsi model pembelajaran flipped
classroom vyang telah digagas oleh
Bergman dan Aaron, yaitu siswa harus
menonton video pembelajaran yang
sudah diunggah sebagai persiapan untuk
pertemuan bersama (Bergmann, & Sams,
2012; Tucker, 2012) dengan
memanfaatkan aplikasi whastApp (So,
2016) dan kelas virtual misalnya,
schoology, edmodo, dan google
classroom (Iftakhar, 2016; Sicat, 2015;
Enriquez, 2014).

LMS google classroom dipilih
untuk  dielaborasi dengan  model
pembelajaran flipped classroom. LMS
google classroom dipilih karena mudah
digunakan (Janzen, 2014) dapat diakses
dengan mudah melalui leptop, computer,
dan handpone (Northey, dkk., 2015),
platform daring terbaik untuk belajar dan
mengajar (Albashtaw dan Al Bataineh,
2020). Pada aplikasi ini, guru dapat
membuat  kursus, membuat tugas,
memberikan umpan balik, dan menilai
siswa (Vasanth & Sumathi, 2020; Azhar,
& Igbal, 2018).

Bentuk elaborasi model
pembelajaran flipped classroom dan
google classroom tetap menerapkan
sintaks model pembelajaran flipped
classroom. Hanya saja, guru dan siswa
berkomunikasi, berdiskusi, dan
memberikan tanggapan melalui kelas
virtual google classroom. Bentuk
elaborasi flipped classroom dan google
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classroom memberikan gambaran bahwa
pembelajaran dilakukan dalam dua
bagian, secara fisik di ruang kelas dan
belajar di luar kelas (Rahmi, dkk., 2019;
Beaumont, 2018; Zeiadee, 2018).
Menurut Hariri dan Said (2020) fitur
yang tersedia di google classroom sangat
sesuai jika diintegrasikan dalam kegiatan
pembelajaran melalui model
pembelajaran flipped classroom.

Bentuk elaborasi ini  sangat
berpengaruh terhadap self-development
siswa. Self-development dapat diartikan
sebagai bentuk pengembangan diri
melalui  segala  aktivitas  untuk
meningkatkan  keterampilan, kualitas
hidup, kemampuan, bakat, dan kesadaran
diri (self-awareness). Self-development
didasarkan  pada  kesadaran  diri,
interpretasi dari prioritas hidup, tujuan
dan perspektif waktu (Karpinsky dalam
Lyz, Prima dan Opryshko, 2020) yang
dapat difasilitasi oleh
sekolah/lingkungan pendidikan (Perez,
Cromley, and Kaplan, 2014; Pappas and
Pappas, 2011). Namun pada
kenyataannya, hasil penelitian Maulida
(2020) menunjukkan bahwa banyak
siswa kesulitan untuk menumbuhkan
self-development, mereka  banyak
bertanya bagaimana cara melakukakn
self-development yang tepat sesuai
dengan potensi dan  kemampuan.
Aktualisasi diri yang rendah dan tidak
adanya keinginan untuk
mengaktualisasikan  diri  (Edmawati,
2020). Serta, kesadaran siswa yang
masih rendah untuk berkegiatan sesuai
dengan kenormalan baru (Mushlih, dkk.,
2020).

Kenormalan baru atau Era
Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) melalui
elaborasi model pembelajaran flipped
classroom dan google classroom
diharapkan dapat meningkatkan self-
development siswa dalam mengikuti
pelajaran bahasa Indonesia. Mengingat
matapelajaran bahasa Indonesia sudah
diajarkan  sedini  mungkin  dengan
berbagai  standar kompetensi  dan
kompetensi dasar yang berbeda, mulai
dari sekolah dasar sampai perguruan
tinggi matapelajaran bahasa Indonesia
selalu mengisi dan menjadi
matapelajaran yang selalu ada dijenjang
pendidikan,  apapun  kurikulumnya
bahasa Indonesia juga selalu mengisi
daftar matapelajaran pada jenjang
pendidikan tersebut (Hasanudin, 2016).

Mata pelajaran bahasa Indonesia
pada jenjang sekolah dasar sampai
dengan menengah atas di kurikulum
2013 memiliki tujuan agar peserta didik
mampu  mendengarkan,  membaca,
memirsa, berbicara, menulis (Suherli,
dkk., 2016) menikmati, memanfaatkan
karya  sastra  untuk  memperluas
wawasan, memperhalus budi pekerti,
dan meningkatkan kemampuan
berbahasa (Permendiknas nomor 22
tahun 2006). Berdasar pada tujuan inilah,
mata pelajaran bahasa Indonesia selalu
memuat  nilai  pengetahuan  dan
keterampilan pada setiap kompetensinya.
Kompetensi tersebut didasarkan pada
ketiga bidang, yaitu, bahasa, sastra, dan
literasi (Hasanudin, Fitrianingsih,
Saddhono, 2019). Rahmawati (2019)
pernah mengukur pembelajaran BIPA
berdasarkan pada empat keterampilan

88



Jurnal Intelegensia Vol. 08 No. o2 | Juli-Desember 2020

berbahasa yakni keterampilan membaca,
menyimak, menulis dan berbicara.

Oleh karena itu, pada penelitian
ini, peneliti ingin mengetahui bentuk
elaborasi model pembelajaran flipped
classroom dan google classroom untuk
menjawab isu pembalajaran bahasa
Indonesia pada era Adaptasi Kebiasaan
Baru (AKB) sebagai bentuk self-
development siswa.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan
penelitian  studi  pustaka (Library
Research). Sugiono dalam Hasanudin,
Fitrianingsih, Saddhono (2019)
mengatakan penelitian studi pustaka
merupakan kajian teoretis, referensi, dan
literatur tentang budaya dan nilai pada
situasi sosial. Zed (2008) menjelaskan
bahwa  penelitian  studi  pustaka
membatasi kegiatannya hanya pada
telaah referensi kepustakaan bukan pada
riset lapangan.

Pendekatan studi pustaka pada
penelitian ini sangat sesuai digunakan
dalam merancang elaborasi model
pembelajaran flipped classroom dan
google classroom sehingga memberikan
gambaran bagi guru, dosen, dan
mahasiswa dalam menghasilkan
teknologi informasi dalam pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia dan
mengimplementasikannya di  kelas.
Penelitian  ini  menjelaskan tentang
elaborasi model pembelajaran flipped
classroom dan google classroom serta
bagaimana bentuk self-development

siswa saat mengikuti pembelajaran
bahasa Indonesia.

Data pada penelitian ini adalah
data sekunder yang relevan dengan topik
pembahasan, Sumber data berasal dari
buku terbitan Indonesia dan luar negeri,
serta artikel hasil penelitian yang sudah
dipublikasi dalam  jurnal nasional
maupun internasional. Penelitian ini
tidak hanya menyajikan fakta-fakta yang
berasal dari data sekunder, namun
peneliti menganalisis data-data tersebut
berdasarkan prosedur penelitian
sehingga menghasilkan suatu konsep
proses elaborasi model dan media.

Prosedur penelitian ini
menggunakan teori Mary W. George.
George  (2008) menjelaskan  ada
sembilan  langkah  dalam  proses
penelitian studi pustaka, vyaitu (1)
memilih  sebuah topik umum, (2)
melibatkan imaginasi, (3) menekankan
pada satu permasalahan atau lebih
sebagai hasil penyatuan gagasan terkait
topik yang dibahas, (4) mengembangkan
rencana atau strategi penelitian, (5)
mengkonsultasikan alat referensi dan
mencari basis data, (6) mengidentifikasi
dan mendapatkan sumber yang tepat, (7)
mengevaluasi ~ sumber  berdasarkan
pertanyaan penelitian, (8) mencari
wawasan berdasarkan refleksi, and (9)
menyusun pernyataan tesis berdasarkan
wawasan/pandangan yang dimiliki. Hal
ini dapat dilihat pada gambar berikut.
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Maotivation or Assignment

v

Topic Selection

IMAGINATION

Research Questions (Brainstorming)

.

Research Plan (Strategy)

v

Reference Works & Databases (Tools & Tactics)

Gambar 1. Diagram Proses studi
Pustaka (George, 2008)

Implementasi  langkah  George
pada penelitian ini adalah (1) pada
pemilihan topik, topik yang dipilih
adalah tentang teknologi informasi
dalam pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia, (2) pada bagian imagination,
peneliti membuat sebuah
konsep/imajinasi  bahwa  teknologi
informasi yang akan digunakan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia adalah
elaborasi model pembelajaran flipped
classroom dan google classroom, (3)
Pertanyaan yang muncul adalah
bagaimana bentuk elaborasi model
pembelajaran flipped classroom dan
google classroom, (4) Strategi penelitian

ini adalah  dimulai dengan (a)
menuangkan ide/gagasan tentang
elaborasi model dan media, (b) membuat
desain elaborasi, (c) menyusun desain
elaborasi model pembelajaran flipped
classroom dan google classroom
berdasarkan teori Bergmann, & Sams,
(5) mencari referensi dari buku dan
artikel hasil penelitian, (6)
mengidentifikasi buku dan artikel
tersebut sesuai dengan topik penelitian
secara teliti dan hati-hati, (7)
mengevaluasi data-data dengan cara
membuang sumber referensi yang tidak
sesuai dengan topik penelitian serta tidak
menggunakan referensi yang tidak
kredibilitas, (8) menghubungkan antara
elaborasi model pembelajaran flipped
classroom dan google classroom dengan
bentuk self-development siswa, (9)
memberikan simpulan bahwa elaborasi
model pembelajaran flipped classroom
dan google classroom dapat sebagali
bentuk self-development siswa dalam
mengikuti pembelajaran bahasa
Indonesia di Era Adaptasi Kebiasaan
Baru (AKB).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil dan pembahasan
akan dijelaskan tentang 1) sintaks model
pembelajaran flipped classroom, 2)
elaborasi model pembelajaran flipped
classroom dan google classroom.

Sintaks model pembelajaran flipped
classroom

Sintak model pembelajaran flipped
classroom berdasarkan teori Bergmann
& Sams (2012) yaitu 1) hari pertama
pada model pembelajaran flipped
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classroom, 2) menginformasikan model untuk  membuat  pertanyaan, 5)
pembelajaran flipped classroom, 3) Mengarahkan  siswa untuk saling
menjelaskan  kepada  siswa  cara membantu,

mengakses video, 4) meminta siswa

Tabel 1. Akronim Kata “FLIP”
Huruf  Akronim Makna
F Flexible Siswa bisa mempalajari materi berupa video kapanpun
Environment dan dimanapun. Hal ini berarti siswa tidak perlu duduk
di bangku mereka dan mendengarkan penjelasan
langsung dari guru

L Learning Model pembelajaran ini terpusat pada siswa. Jadi
Culture mereka akan lebih aktif dalam membangun
pengetahuan
| Intentional Guru menerakan model pembelajaran dimana siswa
Content lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan
pemahaman kognitif mereka berkembang.
P Professional Guru berperan dalam mengamati dan mengevaluasi
Teacher siwa, serta memberikan umpan balik. Sehingga,

seorang guru haruslah profesional

6) membuat sistem penilaian, 7) Adapun konsep model
Siswa mengecek pembelajaran yang pembelajaran flipped classroom dapat
lebih luas terhadap tugas tugas yang dilihat pada gambar berikut.
lebih rumit.

IN CLASS

Students prepare to Students check their
participate in class activities understanding and extend
\ their learning

OUT OF CLASS

Gambar 2. konsep model pembelajaran flipped classroom

Elaborasi model pembelajaran flipped google classroom tidak terlepas dari
classroom dan google classroom sintak model pembelajaran flipped
Bentuk elaborasi model classroom sesuai teori Bergmann &

pembelajaran flipped classroom dan
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Sams (2012). Bentuk elaborasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 2. Elaborasi model pembelajaran flipped classroom dan google classroom

Model pembelajaran
flipped classroom

Sintaks model pembelajaran flipped classroom dengan
google classroom

Hari pertama pada
model  pembelajaran
flipped classroom
Menginformasikan
model  pembelajaran
flipped classroom
kepada siswa

Menjelaskan  kepada
siswa cara mengakses
video

Meminta siswa untuk
membuat pertanyaan

Mengarahkan  siswa
untuk saling
membantu

Membuat sistem
penilaian

Guru menyiapkan 1) materi dalam bentuk PPT dan video, 2)
membuat tes, 3) membuat tugas

Guru menginformasikan kepada siswa melalui whatsapp
seputar LMS google classroom dan pembelajaran flipped
classroom. Pada langkah ini, guru memberikan skenario
pembelajaran yang harus dilakukan oleh siswa.
Guru menginformasikan kepada siswa untuk
register/bergabung di kelas daring dengan mengikuti langkah
berikut
1. Siswa mengunjungi laman https://classroom.google.com
2. Pastikan siswa login dengan akun google (gmail). Jika
google belum menggunakan akun google (gmail) silakan
login dan berganti akun dengan cara klik di pojok kanan
atas, klik gambar profil lalu pilih atau tambahkan akun
oogle (gmail
3. Pada bagian pojok kanan atas, klik tanda “+” untuk
gabung ke kelas
4. Masukkan kode kelas dari guru, kemudian pilih menu
join. Sebagai informasi tambahan bahwa kode kelas
terdiri dari 6-7 karakter dengan menggunakan huruf dan
angka, kode tidak boleh memiliki simbol khusus dan
spasi.
Langkah ini  merupakan bagian asimilasi.  Guru
menginformasikan ke siswa untuk membuat pertanyaan di
bagian assignment pada LMS google classroom. Pada
langkah ini, guru hanya mengamati pertanyaan-pertanyaan
yang masuk tanpa memberikan komentar.
Guru memastikan semua pertanyaan yang ditulis siswa sudah
ada pada bagian assignment. Pada langkah ini, guru bertindak
sebagai fasilitator dan tidak memberikan penjelasan. Guru
memberikan bimbingan agar semua siswa benar-benar
mengerti apa yang disampaikan oleh temannya. Guru dan
siswa berinteraksi secara aktif untuk menganalisis,
mengevaluasi, serta membuat sebuah konsep baru. Hal yang
paling mendasar pada langkah ini adalah siswa benar-benar
dapat berpikir kritis serta berpikir kreatif dalam memecahkan
suatu permasalah yang dihadapi oleh temannya.
Guru membuat sistem penilaian matapelajaran bahasa
Indonesia yang didasarkan pada Asesmen Kompetensi
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Model pembelajaran
flipped classroom

Sintaks model pembelajaran flipped classroom dengan
google classroom

Siswa mengecek
pembelajaran yang
lebih luas terhadap
tugas tugas yang lebih
rumit

Minimal (AKM) dengan berbagai bentuk soal AKM yang
sudah diterbitkan oleh Pusat Asesmen dan Pembelajaran
Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Guru mengajak siswa untuk mencari referensi lain materi
bahasa Indonesia. Siswa dapat mencari dengan bantuan
google scholar atau melihat di menu youtube. Setelah guru
merasa siswa sudah cukup memiliki pengetahuan yang luas
tentang materi bahasa Indonesia. Selanjutnya, guru
pemberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang

sudah diunggah pada LMS google classroom.

Berdasarkan sintaks yang telah
dibuat inilah self-development siswa
dalam mengikuti pembelajaran bahasa
Indonesia dengan elaborasi  model
pembelajaran flipped classroom dan
google classroom nampak siswa lebih
terampil menggunakan empat
keterampilan berbahasa, mampu
bersastra dan sadar diri untuk berliterasi
pada era Adaptasi Kebiasaan Baru
(AKB) karena siswa dan guru masih
tetap melaksanakan pembelajaran secara
profesional walaupun dalam kondisi
pandemi covid-19 (coronavirus disease-
2019). Ini merupakan jawaban atas isu
pembalajaran bahasa Indonesia pada era
Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB).

PENUTUP
Model pembelajaran flipped

classroom dan google classroom
dielaborasi dengan berpedoman pada
Teori Bergmann & Sams. Bentuk
elaborasi ini  menghasikan sintaks
pembelajaran yang bisa digunakan dalam
pembelajaran daring asynchronous yang
mampu menumbuhkan self-development
siswa saat mengikuti pembelajaran

bahasa Indonesia di Era Adaptasi
Kebiasaan Baru (AKB). Self-
development siswa nampak dari siswa
lebih  terampil menggunakan empat
keterampilan berbahasa, mampu
bersastra dan sadar diri untuk berliterasi.
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